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Abstract 

The purpose of this research is to improve the performance of teachers optimally in mathematics 

learning about fractions normal through inquiry method and improve mathematics achievement of 

common fraction that met the target minimum completeness criteria (KKM). The method used in 

this study using Action Research (PTK) or better known as the Classroom Action Research (CAR). 

Actions taken as much as two cycles. Each cycle consists of four phases, which consists of 

planning actions (planning), action (acting), observation of the action (observing) and reflection 

(reflecting). Data collected by technical documentation, observations, and tests. Data collection 

tools such as documents list of values, observation sheets, and items. The data were analyzed 

using descriptive analysis techniques comparative continued reflection. The conclusion of this 

study is the use of inquiry method in mathematics learning about common fraction classes improve 

student achievement and teacher professionalism through improved teacher performance. 

Key Words: Class Action Research ,  Learning Achievement of Mathematics, Methods of Inquiry. 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kinerja guru secara optimal dalam pembelajaran 

matematika tentang pecahan biasa melalui metode inkuiri dan meningkatkan prestasi belajar 

matematika tentang pecahan biasa agar terpenuhi target Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) atau yang lebih dikenal dengan istilah Classroom Action Research (CAR). Tindakan yang 

dilaksanakan sebanyak dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu terdiri dari 

perencanaan tindakan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan tindakan 

(observing), dan refleksi (reflecting). Data dikumpulkan dengan teknik dokumentasi, observasi, 

dan tes. Alat pengumpulan data berupa dokumen daftar nilai, lembar observasi, dan butir soal. 

Analisa data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis deskriptif komparatif dilanjutkan 

refleksi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan metode inkuiri dalam pembelajaran 

matematika tentang pecahan biasa meningkatkan prestasi belajar siswa kelas dan profesionalisme 

guru melalui peningkatan kinerja guru. 

Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Prestasi Belajar Matematika, Metode Inkuiri. 

PENDAHULUAN 

Prestasi belajar matematika bagi siswa 

tentang pecahan biasa masih rendah. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil prestasi belajar yang 

menunjukkan nilai kelas VA semester genap 

tahun pelajaran 2013/2014 belum 

sepenuhnya tuntas KKM. Ulangan yang 

dilaksanakan sebelum diadakan tindakan 

penelitian memeroleh nilai rata-rata kelas 

mencapai 61. Dimana terdapat 12 siswa 
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(40%) tuntas KKM sedangkan 18 siswa 

(60%) lainnya belum tuntas KKM. Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran 

matematika di kelas VA adalah 65. Dengan 

demikian, menunjukkan bahwa prestasi 

belajar siswa masih rendah sehingga perlu 

untuk dilaksanakan Penelitian Tindakan 

Kelas [1]. 

Kenyataan di lapangan itulah yang 

menjadi dasar penelitian ini. Dimana sebagai 

solusi untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah melaksanakan pembelajaran 

matematika tentang pecahan biasa dengan 

menggunakan metode inkuiri. Dengan 

demikian, penulis tertarik untuk 

melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas 

dengan judul “Peningkatan Prestasi Belajar 

Matematika Tentang Pecahan Biasa Melalui 

Metode Inkuiri Bagi Siswa Kelas VA SDN 

II Ngadirojo Kabupaten Wonogiri Semester 

Genap Tahun Pelajaran 2013/2014”.  

Dengan kenyataan prestasi belajar siswa 

yang rendah maka guru perlu melakukan 

tindakan kelas dalam proses 

pembelajarannya. Tindakan yang hendaknya 

dilakukan oleh guru salah satunya adalah 

dengan menggunakan metode pembelajaran 

yang tepat yaitu metode inkuiri.  

Permasalahan yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: (1) Apakah melalui 

metode inkuiri dalam pembelajaran 

matematika tentang pecahan biasa dapat 

meningkatkan profesionalisme guru? (2) 

Apakah dengan metode inkuiri dalam 

pembelajaran matematika tentang pecahan 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

kelas VA SDN II Ngadirojo Kabupaten 

Wonogiri pada semester genap tahun 

pelajaran 2013/2014? 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini 

dapat dibedakan menjadi dua yaitu (1) 

Tujuan bagi guru adalah untuk 

meningkatkan kinerja guru secara optimal 

dalam pembelajaran matematika tentang 

pecahan biasa melalui metode inkuiri 

sehingga meningkatkan profesionalisme 

guru, (2) bagi siswa adalah untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika tentang pecahan 

biasa melalui metode inkuiri.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian Tindakan Kelas ini 

dilaksanakan dengan mengambil obyek 

penelitian di kelas VA SDN II Ngadirojo 

Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

genap tahun pelajaran 2013/2014. Adapun, 

subyek dalam penelitian ini adalah guru 

(peneliti), kolaborator (teman sejawat), dan 

seluruh siswa kelas VA SDN II Ngadirojo 

yang berjumlah 30 siswa.   

Data diperoleh dari hasil tes secara 

tertulis. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa teknik secara tertulis untuk 

memeroleh data prestasi belajar serta 

pengamatan untuk memeroleh data proses 

pembelajaran. Adapun alat tes tertulis 

berbentuk butir soal sedangkan teknik 

pengamatan berbentuk lembar observasi.  

Sebelum data dianalisis terlebih dahulu 

diadakan validasi data. Data yang diperoleh 

melalui teknik observasi divalidasi dengan 

menggunakan observasi teman sejawat yang 

dikenal dengan istilah kolaborator. 

Kemudian, data prestasi belajar divalidasi 

dengan menyusun kisi-kisi sebelum butir 

soal dibuat. Analisa data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan 

analisa deskriptif dilanjutkan dengan 

merefleksikan hasil nilai ulangan yaitu 

membandingkan antara kondisi awal 

sebelum penelitian tindakan, siklus I, dan 

siklus II. Sedangkan data kualitatif dianalisa 

dengan menggunakan analisa deskritif 

komparatif yang dilanjutkan dengan refleksi 

pada siklus pertama dan proses 

pembelajaran siklus kedua.  

Penelitian Tindakan Kelas ini 

menggunakan dua tindakan dalam dua 

siklus, masing-masing siklus terdapat empat 

tahapan yaitu: (1) Membuat perencanaan 

tindakan, (2) Melakukan tindakan sesuai 
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yang direncakanan, (3) Mengamati tindakan 

yang dilaksanakan, (4) Merefleksi terhadap 

hasil tindakan. 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan perencanaan yang ada, 

secara klasikal guru menyampaikan materi 

pecahan biasa sebelum menggunakan 

metode inkuiri diperoleh hasil dengan nilai 

terendah adalah 51, nilai tertinggi 71. 

Adapun, rata-rata kelas yang dicapai adalah 

61. Sejumlah 12 siswa (40%) dinyatakan

tuntas KKM sedangkan 18 siswa (60%)

sisanya belum tuntas KKM.

Tabel 1. Perolehan Data Prasiklus

No Uraian Nilai 

1 Nilai terendah 51 

2 Nilai tertinggi 71 

3 Nilai rata-rata 61 

Keterangan: 12 siswa   (40%) tuntas KKM 

sedangkan 18 siswa (60%) belum tuntas 

KKM.  

Pada siklus I, berdasarkan data yang ada, 

secara klasikal guru menyampaikan materi 

pecahan biasa dengan menggunakan metode 

inkuiri dapat diperoleh nilai terendah adalah 

54, nilai tertinggi 78. Sedangkan rata-rata 

kelas yang dicapai adalah 63. Sejumlah 22 

siswa (73%) tuntas KKM sedangkan 8 siswa 

(27%) belum tuntas KKM.  

Tabel 2. Perolehan Siklus I 

No Uraian Nilai 

1 Nilai terendah 54 

2 Nilai tertinggi 78 

3 Nilai rata-rata 63 

Keterangan: 22 siswa   (73%) tuntas KKM 

sedangkan 8 siswa (27%) belum tuntas 

KKM.  

     Berdasarkan data yang ada pada siklus 

II, secara klasikal guru menyampaikan 

materi pecahan biasa dengan menggunakan 

metode inkuiri diperoleh hasil nilai terendah 

adalah 62, nilai tertinggi adalah 94. 

Sedangkan rata-rata kelas mencapai 77% 

dan seluruh siswa kelas VA sebanyak 30 

siswa (100%) dinyatakan telah tuntas KKM 

sehingga pembelajaran dapat dikatakan 

berhasil.  

Tabel 3. Perolehan Siklus II 

No Uraian Nilai 

1 Nilai terendah 62 

2 Nilai tertinggi 94 

3 Nilai rata-rata 77 

Keterangan: Seluruh siswa kelas VA 

sebanyak 30 siswa (100%) dinyatakan telah 

tuntas KKM. 

     Hasil pengamatan pada kondisi awal 

(prasiklus), siklus I, dan siklus II dapat 

dibandingkan untuk nilai terendah, tertinggi, 

dan rata-rata kelas seperti pada tabel 4 

berikut ini. 

Tabel 4. Rekapitulasi Data Penelitian  

 Tindakan Kelas 

Urai

-an 

Hasil pengamatan 

Tuntas Belum Teren-

dah  

Ter- 

ting- 

gi 

Rata-

rata 

Pra-

siklus 

51 71 61,00 12 

siswa 

18 

siswa 

Siklus 

I 

54 78 63,00 22 

siswa 

8 

 siswa 

Siklus 

II 

62 94 76,67 30 

siswa 

- 

     Dengan demikian terjadi peningkatan 

prestasi belajar matematika materi pecahan 

biasa melalui metode inkuiri siswa kelas VA 

SDN II Ngadirojo Kabupaten Wonogiri pada 

semester genap tahun pelajaran 2013/2014, 

dimana ditandai dengan adanya peningkatan 

rata-rata kelas yaitu kegiatan prasiklus 

mencapai 61; siklus I mencapai 63; siklus II 

mencapai 77. Selain itu juga terjadi 

peningkatan ketuntasan belajar siswa pada 

kegiatan prasiklus sejumlah 12 anak tuntas 

KKM, siklus I sejumlah 22 siswa tuntas 

KKM, dan siklus II sejumlah 30 siswa tuntas 

KKM. Dengan demikian, keberhasilan 

pembelajaran yang ditandai dengan adanya 

peningkatan prestasi belajar siswa 

mengalami peningkatan secara bertahap 

pada kegiatan prasiklus sebesar 40% siswa 

tuntas KKM, siklus I sebesar 73% tuntas 

KKM, dan pada siklus II berhasil mencapai 

100% tuntas KKM. Peningkatan prestasi 

belajar tersebut dapat ditunjukkan pada 

grafik berikut. 
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Grafik 1. Peningkatan Prestasi Belajar 

(Keberhasilan Pembelajaran) 

SIMPULAN 

     Berdasarkan pembahasan hasil 

Penelitian Tindakan Kelas di atas dapat 

disimpulkan sebagai berikut: (1) Melalui 

penggunaan metode inkuiri dalam 

pembelajaran matematika tentang pecahan 

biasa dapat meningkatkan profesionalisme 

guru melalui peningkatan kinerja guru, (2) 

melalui penggunaan metode inkuiri dalam 

pembelajaran matematika tentang pecahan 

biasa dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa kelas VA SDN II Ngadirojo 

Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri 

pada semester genap tahun pelajaran 

2013/2014. 
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